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Abstract: This study aims to improve the speaking skills of third-grade students at SDN 1 

Majan through the role playing method. The research employed Classroom Action Research 

(CAR) using the Kemmis & McTaggart model in two cycles. The subjects were 26 students. 

Data were collected through speaking tests, observations, and interviews, and analyzed 

using descriptive quantitative and qualitative methods. The results showed an increase in 

average speaking scores from 60.2 (pre-cycle) to 72.5 (cycle I) and 82.8 (cycle II). 

Significant improvements occurred in fluency, pronunciation, vocabulary, and coherence. 

In addition, students demonstrated greater self-confidence, willingness to speak, and 

teamwork skills. The role playing method is effective for interactive and engaging speaking 

instruction in primary schools. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SDN 

1 Majan melalui metode role playing. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 

penelitian adalah 26 siswa. Data dikumpulkan melalui tes speaking, observasi, dan 

wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai speaking dari 60,2 (pra-siklus) menjadi 72,5 (siklus 

I) dan 82,8 (siklus II). Aspek kelancaran, pengucapan, kosakata, dan koherensi meningkat 

signifikan. Selain itu, siswa menunjukkan sikap lebih percaya diri, berani berbicara, dan 

mampu bekerja sama. Metode role playing efektif diterapkan di sekolah dasar untuk 

pembelajaran berbicara yang interaktif dan menyenangkan. 

Kata kunci: keterampilan berbicara, role playing, sekolah dasar 

 

 

 

PENDAHULUAN   

Keterampilan berbicara (speaking skill) merupakan salah satu kemampuan berbahasa 

yang penting dikuasai oleh siswa sejak jenjang sekolah dasar. Menurut Brown (2020), 

kemampuan berbicara tidak hanya mengandalkan penguasaan kosakata, tetapi juga melibatkan 

keberanian, kelancaran, dan kejelasan dalam menyampaikan ide. Pada usia sekolah dasar, 

pengembangan keterampilan berbicara menjadi fondasi penting bagi kemampuan komunikasi 

di masa depan. 
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Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional diajarkan sejak tingkat sekolah dasar di 

banyak sekolah di Indonesia. Richards (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa 

Inggris di tingkat dasar sebaiknya difokuskan pada keterampilan komunikatif melalui aktivitas 

yang menyenangkan dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya menghafal kosakata, tetapi 

mampu menggunakannya dalam interaksi sehari-hari. 

Dalam praktiknya, pembelajaran speaking di sekolah dasar seringkali menghadapi 

kendala, seperti minimnya waktu latihan berbicara, rasa malu siswa, dan pendekatan 

pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru. Penelitian oleh Nuraeni dan Anggraeni (2021) 

menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif jika pembelajaran bahasa hanya mengandalkan 

metode ceramah atau latihan tertulis. 

Metode pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa secara aktif dapat membantu 

mengatasi hambatan berbicara. Salah satu pendekatan yang efektif adalah memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan bahasa melalui simulasi situasi nyata. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hidayati (2020) bahwa pembelajaran berbasis praktik langsung akan 

meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi siswa. 

Metode role playing atau bermain peran merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif 

yang memungkinkan siswa memerankan suatu tokoh atau situasi tertentu untuk melatih 

keterampilan berbicara. Menurut Ladousse (2020), role playing tidak hanya mengembangkan 

kemampuan bahasa, tetapi juga keterampilan sosial, empati, dan kreativitas siswa. 

Pada siswa kelas III SD, metode role playing sangat sesuai dengan karakteristik 

perkembangan mereka yang senang bermain, berimajinasi, dan meniru perilaku orang dewasa. 

Aktivitas ini memberi ruang bagi siswa untuk belajar bahasa secara alami melalui interaksi 

dengan teman sebaya. Hal ini sesuai dengan pandangan Piaget bahwa pembelajaran pada usia 

anak SD harus dikaitkan dengan kegiatan bermain yang bermakna (Santrock, 2019). 

Meskipun metode role playing telah banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, penelitian yang fokus pada penerapannya untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar, khususnya di kelas III SDN 1 Majan, masih terbatas. Padahal, metode ini 

berpotensi meningkatkan keterampilan komunikasi lisan sekaligus menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas III SDN 1 Majan tahun ajaran 2020/2021 

melalui metode role playing. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar yang kreatif, interaktif, 

dan efektif.. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) 

(Kemmis et al., 2014; Burns, 2020). Subjek penelitian adalah 26 siswa kelas III SDN 1 Majan 

tahun ajaran 2020/2021, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan 

PTK dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan melalui 

keterlibatan aktif guru dan siswa. Intervensi dilakukan dengan penerapan metode role playing 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar berbasis praktik, guna meningkatkan 

keberanian, kelancaran, dan ketepatan siswa dalam berbicara bahasa Inggris. 

Pengumpulan data dilakukan melalui (1) tes keterampilan berbicara untuk mengukur 

aspek kelancaran, ketepatan kosakata, pengucapan, dan koherensi penyampaian ide; (2) lembar 

observasi aktivitas siswa selama pembelajaran untuk melihat partisipasi dan interaksi; serta (3) 

wawancara dan angket untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran. Instrumen tes 

mengacu pada rubrik penilaian berbicara yang disarankan oleh Brown (2020) dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung nilai rata-rata dan persentase peningkatan tiap siklus, sedangkan data kualitatif 

dianalisis menggunakan model Miles et al. (2018) yang mencakup reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes menunjukkan peningkatan nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa dari pra-

siklus sebesar 60,2 menjadi 72,5 pada siklus I, dan 82,8 pada siklus II. Peningkatan ini meliputi 

aspek kelancaran, pengucapan, pemilihan kosakata, dan ketepatan struktur kalimat. 

Peningkatan ini konsisten dengan temuan Brown (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik langsung mampu mempercepat perkembangan speaking skill. 

Kelancaran berbicara meningkat secara signifikan dari 55% pada pra-siklus menjadi 78% 

di siklus II. Siswa lebih mampu mengucapkan kalimat tanpa jeda panjang dan dengan alur yang 

lebih natural. Ladousse (2020) menekankan bahwa role playing memberikan kesempatan 

berlatih berbicara secara berulang sehingga mengurangi rasa gugup dan meningkatkan 

kelancaran. 
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Kemampuan pengucapan kata dan intonasi kalimat meningkat dari 58% menjadi 83% 

setelah dua siklus pembelajaran. Penggunaan role playing memungkinkan siswa menirukan 

model bahasa yang diperankan dalam situasi tertentu. Menurut Gilakjani dan Sabouri (2021), 

pengulangan dalam konteks komunikasi nyata membantu memperbaiki pengucapan siswa 

secara signifikan. 

Penguasaan kosakata siswa pada tema pembelajaran meningkat dari 60% menjadi 85% 

setelah penerapan metode role playing. Aktivitas bermain peran memudahkan siswa mengingat 

kata-kata baru karena dikaitkan langsung dengan gerakan, ekspresi, dan konteks. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nation (2020) bahwa kosakata lebih mudah diingat jika dipelajari melalui 

pengalaman langsung. 

Metode role playing terbukti efektif karena memberikan lingkungan belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan kolaboratif. Siswa tidak hanya menghafal teks, tetapi mempraktikkan 

bahasa dalam situasi yang menyerupai dunia nyata. Richards (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran bahasa yang bermakna harus melibatkan interaksi autentik di kelas. 

Selain kemampuan bahasa, sikap positif siswa terhadap pembelajaran juga meningkat. 

Observasi menunjukkan siswa lebih antusias, berani berbicara, dan mau mencoba peran yang 

berbeda. Nuraeni dan Anggraeni (2021) menjelaskan bahwa peningkatan motivasi berbanding 

lurus dengan peningkatan hasil belajar, terutama pada pembelajaran berbasis permainan peran. 

Metode ini sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas III yang cenderung 

suka bermain dan berimajinasi. Menurut Santrock (2019), pembelajaran yang disesuaikan 

dengan perkembangan anak akan meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka secara 

signifikan. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa guru bahasa Inggris di sekolah dasar dapat 

memanfaatkan role playing untuk mengajarkan keterampilan berbicara secara lebih efektif. 

Metode ini tidak hanya meningkatkan speaking skill tetapi juga membangun rasa percaya diri, 

keterampilan sosial, dan kemampuan bekerja sama. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan metode role playing terbukti efektif meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas III SDN 1 Majan. Nilai rata-rata speaking skill meningkat dari 60,2 pada pra-siklus 

menjadi 72,5 di siklus I dan 82,8 pada siklus II. Peningkatan ini mencakup kelancaran 

berbicara, ketepatan kosakata, pengucapan, dan koherensi penyampaian ide. Selain itu, metode 

ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian berbicara, serta keterampilan sosial 

siswa melalui interaksi dan kerja sama kelompok. Keberhasilan ini didukung oleh karakteristik 
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metode role playing yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan sosial siswa sekolah dasar, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Guru bahasa Inggris di sekolah dasar disarankan memanfaatkan metode role playing 

sebagai alternatif pembelajaran berbicara, khususnya untuk materi yang menuntut interaksi 

verbal. Pemilihan skenario sebaiknya disesuaikan dengan tema yang dekat dengan kehidupan 

siswa agar mereka dapat berpartisipasi secara maksimal. Sekolah diharapkan menyediakan 

fasilitas pendukung, seperti ruang kelas yang fleksibel dan perlengkapan sederhana untuk 

menunjang kegiatan bermain peran. Peneliti berikutnya dapat mengkaji penerapan metode ini 

pada keterampilan bahasa lain seperti listening atau writing, atau membandingkan 

efektivitasnya dengan metode pembelajaran aktif lainnya.. 
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